16

BAB 11
KETERKAITAN ASESMEN FORMATIF DENGAN HABITS OF MIND

A. PENTINGNYA ASESMEN FORMATIF DALAM PEMBELAJARAN
1. Pengertian dan Komponen-Komponen Asesmen For matif

Terdapat perbedaan yang mendasaraaetaluasi dan asesmen. Asesmen
lebih ditekankan pada “proses pengumpulan data geargperlihatkan kemajuan
belajar siswa” dan berdasarkan data yang dikumputkelalui asesmen tersebut
dilakukan evaluasi. Beberapa perbedaan yang ledldes jdari evaluasi dan
asesmen adalah asesmen lebih berpihak pada seweantara evaluasi berpihak
pada evaluator. Asesmen lebih ditekankan untuk reestgh umpan balik,
sedangkan evaluasi lebih ditujukan untuk menentldegutusan. Hal ini sejalan
denganNational Research Counc{ll996) melaluiNational Science Education
Standard yang menyatakan bahwa asesmen merupakan sudtanisrae
feedback utama dalam sistem pendidikan sains. Asesmen m@legnp suatu
instrumen yang dapat mengungkap harapan-harapam dsistem pendidikan
sains secara keseluruhan.

Kellough,et al. (1999 dalam Swearingen, 2002) menyatakan ada tujuh
karakter dari asesmen. Ketujuh karakter tersebutlabd (a) membantu
pembelajaran siswa, (b) mengidentifikasi kekuatan #elemahan siswa, (c)
mengasses®fektivitas strategi pembelajaran, (d) mesgesslan meningkatkan
efektivitas program kurikulum, (e) memgsessdan meningkatkan efektivitas
mengajar, (f) menyediakan data yang membantu dakmgambilan keputusan,
(g) mengkomunikasikan dengan dan melibatkan ouangt

Istilah evaluasi formatif dan ewadu sumatif dicetuskan oleh Michael

Scriven (Ornstein, 1990) dalam menganalisis evalpasgram dan evaluasi
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kurikulumnya. Evaluasi formatif ditujukan untuk menitor kemajuan selama
proses pembelajaran, sedangkan evaluasi sumatihakgn untuk mengukur
hasil akhir dari suatu unit atau waktu tertentu gambelajaran.

Terdapat istilah lain untuk membextakasesmen formatif dan asesmen
sumatif. Asesmen sumatif diistilahkan sebaggmessment of learningedangkan
asesmen formatif diistilahkan dengassessment for learningAssessment of
learning dilakukan secara periodik misalnya ketika akhiri datu unit, satu
semester atau satu tahun. Guru memberikan asesmemtuk mengambil
keputusan seberapa baik pencapaian siswa, dandamya akan dilaporkan
pada kenaikan kelas atau kenaikan tingkat. Adapssessment for learning

dilakukan sepanjang waktu di dalam kelas

(www.publications.education.gov.uk/default.asBound, 2009; Popham, 2011).
Dalam tulisannya, Zainul (2008) mengutip perumpam&ob Shake dari
tulisan Scriven (1981) sebagai berikitVhen the cook tastes the soup, that's

formative; when the guests taste the soup, that'snsative”. Perumpamaan ini
menunjukkan secara jelas bahwa formatif dimaksudkatuk melakukan
penilaian guna memperbaiki proses pada waktu prasesasih berjalan. Apabila
proses itu sudah berjalan baik, akan dilakukan @@amurnaan sehingga
dihasilkan sesuatu yang lebih baik. Apabila terayatdapat satu atau beberapa
kekurangan dalam proses itu, maka segera dapadtukila perbaikan dan
pembenahan.

Asesmen formatif diinterpretasiksebagai semua cakupan berkaitan dengan
aktivitas yang dilakukan guru dan atau siswa yaegyadiakan informasi yang
digunakan sebagai umpan balik untuk memodifikadivisdks pembelajaran

dengan pihak-pihak yang terlibat (Black dan Willjgt898).
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Asesmen formatif menurut para ahli makgn asesmen interaktif (Quru dan
siswa) yang dilakukan selama proses pembelajaramsmen formatif bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai kekuatan ddem@han pembelajaran
yang telah dilakukan dan menggunakan informasekensuntuk memperbaiki,
mengubah atau memodifikasi pembelajaran agar ledfgktif dan dapat
meningkatkan kompetensi siswa (Gipps, 1994; BlaéR5; Cowie & Bell, 1996;
OECD, 2005; Sheparet al, 2005 dalam Popham dan Shepard, 2006; Black dan
William, 1998). Lebih lanjut Sheparét al., (2005 dalam Popham dan Shepard,
2006) menekankan bahwa agar asesmen formatif ydnegikdn lebih efektif,
guru harus terampil dalam menggunakan strateginasesyang bervariasi.
Strategi asesmen tersebut bisa berupa observausdi siswa, portofolio,
performance taskrubrik, umpan balik daself assessmenGuru dituntut untuk
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai prosesafd dan penerapan
"scaffolding pada pembelajaran biologi.

Berkaitan dengan asesmen formatif|e8gd989) menekankan pada tugas
siswa dalam menghilangkayap yang terjadi antara pemahaman dan tujuan
pembelajaranSelf assessmenterupakan hal penting yang harus dilakukan oleh
siswa dalam upaya menyadari adanyap tersebut. Guru berperan untuk
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan mend@izma untuk melakukan
self assessmentlalam upaya mencapai tujuan tersebut. Umpan haiku
dilakukan di dalam kelas oleh guru dan siswa seoatzal balik.

Pendapat lain mengenai asesmen fdrrdeampaikan olehAssessment
Reform Group (2002). Asesmen formatif melibatkan proses mendan

menginterpretasikan bukti-bukti yang digunakan aiswlan guru untuk
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memutuskan posisi siswa dalam pembelajarannya, rk@msiswa perlu
melangkah dan bagaimana cara terbaik untuk menmgapai

Popham (2011) mendefinsikan asesmen formatif sebggoses yang
direncanakan yang memerlukan bukti-bukti asesm@masiBukti-bukti asesmen
tersebut digunakan guru untuk menyesuaikan langkakah pembelajaran yang
sedang berjalan atau digunakan siswa untuk mengasuatrategi belajarnya.
Dari definisi tersebut Popham menekankan pada grosngumpulkan bukti-
bukti berbasis asesmen dan menggunakan bukti-baktiuntuk membuat
perbaikan. Lebih lanjut Popham menyebutkan bahwasnasn formatif
merupakan suatu strategi pembelajaran.

Pengertian-pengertiasesmen formatif yang telah dipaparkan di atas
mengandung pesan kunci bahwa asesmen formatif mealgn informasi yang
diperoleh untuk meningkatkan pembelajaran. Black @élliam (1989) dalam
Inside the black boxmengidentifikasi ada lima faktor kunci yang dapat
meningkatkan pembelajaran melalui asesmen. Keliakdorf kunci tersebut
adalah: (a) menyediakan umpan balik yang efektitikisiswa, (b) secara aktif
melibatkan siswa dalam pembelajaran, (c) mengatembgelajaran yang
memungkinkan siswa memperoleh nilai baik ketikaaldikan asesmen, (d)
memperkenalkan pengaruh besar asesmen terhadapasnatian self-esteem
siswa, yang keduanya merupakan hal yang krusialkupembelajaran dan (e)
mempertimbangkan kebutuhan siswa untuk mesgessdirinya sendiri dan
untuk memahami bagaimana cara meningkatkan hdsjabeya.

Adapun aspegeks yang menjadi prinsip utama dari asesmen fofmati
dikemukakan oleh beberapa tokohAssessment Reform Groyg@002) dan

Suratno (2007) memerinci prinsip-prinsip utama @m®s formatif. Pertama
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asesmen formatif merupakan bagian dari pembelajgeary efektif. Kedug
asesmen formatif memfokuskan pada bagaimana sislambdan merupakan inti
dari proses pembelajaran serta sekaligus kunci aitprofesionalisme guru.
Ketiga, sebaiknya dipertimbangkan aspek sensitivitas d@pan balik yang
konstruktif. Keempat asesmen formatif menekankan pada peningkataivaspt
belajar siswa dan menekankan pada pengembangarsitkapaenilaian diri.
Terakhir asesmen formatif ditujukan untuk mencagaiuruh pencapaian
pendidikan secara holistik.

Dua hal utageng secara terus menerus dapat diperbaiki dalasmen
formatif untuk meningkatkan proses, hasil dan saanuendidikan adalah: (a)
umpan balik dalam asesmen formatif, dan (b) swanase elf assessment)
(Zainul, 2008). Adapun menurut Blagk al., (2004) ada empat strategi dasar
dalam asesmen formatif. Keempat strategi dasaeltetsadalah: (a) bertanya
(questioning)(b) memberi umpan balik melalui komentararking),(c) menilai
diri (self assessm@ntdan menilai teman sebay@eer assessmentfjan (d)
menjadikan penilaian sumatif seperti penilaian fatm

Dalam upaya nmegrai kemajuan pembelajarategrning progressions
Popham (2011) membagi asesmen formatif ke dalamaeitnpgkatan, yaitu:
perbaikan pembelajaran guru, perbaikan strategjdresiswa, perubahan iklim
kelas dan perluasan implementasi di sekolah. Enmpgtatan asesmen formatif
tersebut disajikan pada Gambar 2.1.

Empat tingketesmen formatif dapat dijelaskan sebagai berikngkat 1
perbaikan pembelajaran oleh guru. Guru mengumpulkakti-bukti asesmen
yang diperlukan untuk memutuskan perlu tidaknyagdaensegera melakukan

perbaikan pada kegiatan pembelajaran yang akamglatingkat 2, perbaikan



21

strategi belajar siswa. Asesmen formatif aidirj ketika siswa menggunakan
bukti-bukti asesmen tentang keterampilan dan pehgennya untuk
memutuskan perlu tidaknya dilakukan perbaikan egiiabelajarnyaTingkat 3,

perubahan iklim kelas. Orientasi kelas lebih didwasi oleh pembelajaran dan
asesmen kelas bukan pada nilai siswa tapi lebira gahingkatan kualitas

pembelajaran oleh guru dan pembelajaran siBiwgkat 4,perluasan formatif

Strategi tingkat 4
1.Pengembangan professional
2.Komunitas belajar guru

Perubahan tingkat 3:
1 .Harapan pembelajaran

2. Tanggungjawab untuk belajar
3. Peran asesmen kelas

Tingkat 4: Perluasan Implementasi di Sekolah

Tingkat 3: Perubahan Iklim Kelas

Tingkat 2: Perbaikan Strategi Belajar Siswa

Tingkat 1: Perbaikan Pembelajaran oleh Guru

Kemajuan Pembelajaran

Langkah Tingkat 2 Siswa:

1.Mempertimbangkan alasan
Perbaikan

2.Mempertimbangkan asesmen

3. mempertimbangkan pemicu
Perbaikan

4. Perbaikan strategi belajar

Langkah Tingkat 1 Guru:

1.Mengidentifikasi alasan
perbaikan

2. Memilih asesmen

3. Menentukan pemicu perbaikan

4. Membuat perbaikan pembelajaran

Gambar 2.1. Empangkah Asesmen Formatif (Popham, 2011)
perlu diperluas di skko atau tingkat yang lebih tinggi melalui strategi

pengembangan profesional dan komunitas belajan. gur
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Dari keempatgkat asesmen formatif tersebut, guru dapat mesmgad
asesmen formatiftingkat 2 saja (perbaikan strategi belajar siswa) tanpa
mengadopsi asesmen formatihgkat 1 (perbaikan pembelajaran oleh guru).
Akan tetapi apabila guru mengadopsi asesmen fdrntatgkat 3 yang
memungkinkan terjadi perubahan mendasar pada Keiias, tidak mungkin bagi
guru untuk tidak mengadopsi asesmen formatif tihgkadan 2. Hal ini
dikarenakan asesmen formétrigkat 3 memerlukan perubahan dari guru dan
siswa dalam menerapkannya. Asesmen formatgkat 4 tidak memerlukan
syarat asesmen formatif tingkat lain untuk menemapka, karena
menitikberatkan pada pengembangan professionalpdarbentukan komunitas
belajar guru. Berikut dibahas lebih mendalam meagaspek-aspek dari asemen

formatif yang meliputi umpan balilself assessmedanpeer assessment

Umpan Balik (feedback)

Umpan balik didilakukan dengan cara lisgoral feedback)dan tulisan
(written feedback)Silverius, 1991; Mui SO, 2004)Oral feedbackdilakukan
secara langsung dengan cara guru memberikan indobraupa koreksi jawaban
siswa yang salah atau kurang tepat di depan Ketata umpan balik secara lisan
terjadi interaksi antara siswa dengan guru secamgslng.Written feedback
dilakukan dengan cara memberi informasi berupakisbpterhadap jawaban siswa
yang salah atau kurang tepat pada lembar jawabam gsitau tugas-tugas.

Pemberian umpan kakebagai bagian dari asesmen formatif membantu
siswa menyadari perbedaan kesenjangan yang temddra tujuan yang ingin

dicapai dengan pengetahuan, pemahaman dan ketemarngang dimiliki siswa.
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Dengan demikian pemberian umpan balik dapat menwiiwa untuk bertindak
dalam mencapai tujuan tersebut (Ramaprasad, 1288:151989; Carol, 2002).

Black dan Wit (1998) menyatakan bahwa pada tes-tes yangldibedi
kelas dan latihan-latihan lain termasuk pekerjaamah, penting untuk
menerapkan umpan balik. Leakey dan Goldsworthy 1pafan Mui (2004)
menyatakan bahwa umpan balik yang diberikan gupada siswanya merupakan
bagian dari proses asesmen. Umpan balik yang Hérepada tes ataupun tugas
asesmen lainnya harus menuntun siswa pada bagamereéa harus meningkat
dan setiap siswa secara individual mendapat bantizan kesempatan untuk
meningkat.

Siswa mengenaimpan balik sebagai hal yang secara potensial
menimbulkan motivasi, membantu mereka meningkatkbalajar dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengerjakas-tugas, membantu
mereka lebih reflektif dan secara jelas mengetgamncapaian dan kemajuan
belajarnya (Orsmoncet al.2005; Milton, 2005; Black dan William, 1998).
Umpan balik juga membantu siswa untuk belajar kboga memperlihatkan
pada siswa tentang kekuatan dan kelemahan pekeymé@rsmondet al., 2005
dan Milton, 2005). Umpan balik pada siswa akan roemaly mereka untuk
meningkatkan motivasi belajar, memperbaiki kesalay@ng sudah dibuat atau
bahkan meninggalkan hal-hal negatif yang menjadérkahan mereka dalam
belajar. Bagi guru umpan balik memberikan infornfedihal yang kuat dan yang
lemah dari proses yang telah mereka lakukan, atgial mana dari proses itu
yang masih dapat dilakukan penyempurnaan untuk reesigh hasil yang lebih

baik (Zainul, 2008).
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Dalam upayanmb@ngun dan merekonstruksi pengetahuan siswa dengan
umpan balik yang berkesinambungan, siswa memerlidaaifolding dalam
mencapaZzone of Proximal Developme(#PD). Scaffoldingberarti memberikan
sejumlah bantuan dan dukungan pada individu dalaemenahkan masalah
selama tahap-tahap awal dan memberi kesempataninghdiau tersebut untuk
secara bertahap menjadi mandstaffoldingbisa dilakukan oleh guru atau teman
sebaya dengan berbagai cara diantaranya petunprijélaskan konsep tertentu),
peringatan (memberikan umpan balik) atau dorongdkicCulloch,
www.Eduhk/.../scaffolding and zone.proximal.developtheZone of Proximal
Developmen{ZPD) adalah area perkembangan kognitif yang hdicegpai oleh
siswa (McCulloch, 2010; Joycest al., 2009). Menurut McCallum (2006)
scaffolding merupakan salah satu karakteristik dari umpark bang bersifat
konstruktif. Hal ini berkaitan dengan teori kongtivisme sosial dari Vygotsky
yang menekankan pada interaksi antara individu @ediggkungan belajarnya.
Jadi, melalui interaksi individu dengan lingkungganyang diwadahi dengan
asesmen formatif (umpan balik, sesessmerdan peer assessmgrgeseorang
dapat merekonstruksi pengetahuannya.

Dasar-dasar dtarktivisme Vygotsky menekankan pada tiga pokakmat
yaitu, interaksi sosiathe more knowledgeable oth@vlKO) danzone proximal
development. Interaksi sosial memegang peranan penting dalamsepro
perkembangan kognitif. Vygotsky menyebutkan bahelajar melalui sosialisasi
mendahului perkembangan. Setiap orang yang mengp&kembangan kultural
mengalami dua tingkatan. Pertama tingkat sosiaterpsikologica) dan
kemudian tingkat individuirgtrapsikologica). The More Knowledgeable Other

(MKO) adalah orang yang lebih paham atau lebihgiitkgmampuannya daripada



25

siswa dalam hal tugas-tugas, proses atau konsepmdga MKO terdiri dari
guru, pelatih atau orang yang lebih dewasa, akiapitbisa juga teman sebaya,
orang yang lebih muda atau komputéone of Proximal Development (ZPD)
adalah jarak antara kemampuan siswa dalam memimges ti bawah bimbingan
orang yang lebih dewasa atau teman sebayanya, sasg@a mampu

memecahkan masalah secara mandiri. http://www.learning-

theories.com/vygotsky-social-learning-theanyml)

Penekanan pentingnya belajar sosial pada Vygossijglan dengan teori
Bandura yaitu teori belajar sosial. Teori belaj@ial menyatakan bahwa manusia
belajar dari manusia lainnya melalui observasijrpan dan pemodelan. Teori ini
menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan ksietambal balik antara
kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan. Penparlingkungan yang
dimaksudkan disini adalah lingkungan sosial yang dd sekitar orang yang
sedang belajar tersebut. Proses pemodelan terdni empat tahap yaitu:
perhatian dttentior), retensi Ketentior), reproduksi feproductior) dan motivasi
(motivatior) (Boeree, 2006; Cherry, 2008; Robert, 2008). Ratap reproduksi
diperlukan umpan balik yang bersifat memperbaikiuknrmembentuk perilaku
yang diinginkan. Umpan balik perlu diberikan dengagera agar respon-respon
siswa yang tidak tepat tidak berkembang menjadialsalan-kebiasaan yang tidak
diinginkan (Dahar, 1996).

Umpan baliknga efektif dapat mendorong siswa untuk meningkatkan
kualitas tugas berikutnya dan memotivasi siswalkubtlajar (Glover and Brown,
2006). Selanjutnya Gibbs dan Simpson (2004) mehkgatdbahwa umpan balik
yang efektif bersifat: 1) sering, tepat waktu, quklan rinci, 2) dapat mengaitkan

tujuan tugas asesmen dan kriterianya, 3) dapahdipadan dapat memberikan
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pengalaman pada siswa, dan 4) lebih fokus pad@abelaripada pada penilaian,
untuk meningkatkan tugas dan pekerjaan selanjutnya.

Bentuk umpaadik tidak semuanya menunjukkan hasil yang efektida
faktanya ada bentuk-bentuk umpan balik yang dapatimbulkan efek negatif.
Berkaitan dengan umpan balik melalui komenfararking) dan bukan nilai
(grading) sangat perlu mendapat perhatian penting. Apabilgpam balik
diberikan berupa komentar atau nilai berupa angkswa cenderung akan
memperhatikan nilai berupa angka (Black dan Williah®98) padahal nilai
berupa angka tidak memberikan informasi indikat@nen yang sudah tercapai
dan mana yang belum. Pemberian nilai berupa angida mumpan balik
cenderung menurunkan kepercayaan diri dan motsissia Assessment Reform
Group 2002; Suratno, 2007).

Motivasi mpakan hal penting dalam pembelajaran, tapi anggapawa
untuk memotivasi siswa kita harus memberikan njkg tinggi adalah keliru.
Anggapan ini menimbulkan kompetisi, dan siswa y&rgolong kurang akan
makin terpuruk, sementara yang siswa pandai akatamterjebak (menganggap
diri lebih pandai dari teman-temannya) dan tidatabemengambil resiko (Black
dan William, 1998).

Komentar niigatau positif yang diberikan kepada siswa saarass bisa
memotivasi atau sama sekali tidak membantu terggnfobagaimana siswa
menginterpretasikan komentar tersebut (Orsmond,5;200lilton, 2005).
Komentar positif dapat mendukung (Hyland, 1998;w@&tp 2004; Milton, 2005).
Komentar negatif dapat dianggap membuka rahasiaoldih beberapa siswa.
Oleh karena itu umpan balik sebaiknya diberikanupar komentar yang

menimbulkan motivasi pada siswa. Berdasarkan pgemrelHyland (1998) siswa
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mengharapkan komentar terhadap pekerjaannya seatetal atau hanya
komentar kunci saja. Beberapa karakteristiktten feedbackyang konstruktif
menurut McCallum (2000) adalah: (a) memfokuskanap@aguan pembelajaran
secara selektif, (b) mengkonfirmasikan pada sisaarjyang benar, (c)
mendorong siswa untuk membetulkan kesalahan atmingkatkan bagian
pekerjaan yang kurang baik, (d) melakulsmaffoldingatau mendukung siswa
pada tahap berikutnya, () memberikan kesempatda pawa untuk melakukan
self assessment (f) mengomentari kemajuan siswa, (g) menghindari
membandingkan dengan siswa yang lain dan (h) mekalpekesempatan pada
siswa untuk memberi respon.

Penelitian yang dilakukan olem&art-Drowns (1991), Kuliket al, (1991)
dalam Marzano (2006) menunjukkan bahwa ketika sim&aerima umpan balik
dengan cara mendengarkan pernyataan guru tenpak@ia jawaban mereka
benar atau salah, ternyata cara ini menimbulkak géng negatif terhadap
siswa. Akan tetapi ketika guru menyediakan jawaj@arg benar, ternyata hal ini
memberikan pengaruh positif kepada siswa. Respog hih baik ditunjukkan
siswa ketika siswa diberi umpan balik berupa: sismengetahui dengan jelas
kriteria penilaian yang digunakan dalam penilai&espon positif lain dari
umpan balik ditunjukkan siswa ketika guru menjetaskmengapa jawaban
mereka benar atau salah. Respon yang sama pasitlibgrikan siswa apabila
umpan balik diberikan dengan memberi kesempatara gslva menjawab

pertanyaan (asesmen formatif) secara terus-mesanogai jawabannya benar.

b. Penilaian diri (Self Assessment) dan Penilaian Sebaya (Peer Assessment)
Selfassessmerdtau penilaian diri adalah asesmen yang dilakoketm diri

sendiri terhadap kemajuan yang dicapai melaluiggd®kerjanya. Lindsay dan
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Clarke (2001) serta Mui SO (2004) mengenal dan meregiasi keuntungan
dari self assessmedtlam meningkatkan pembelajaran. Melgklf assessment
siswa dapat menggunakan kemampselftmarkingpada berbagai konteks dan
mengembangkan motivasi belajarnya menjadi lebibrteRelf markingni juga
dapat memperjelas gagasan siswa dan membantu sBemperbaiki
pemahaman konsefbelf assessmerdapat mendorong siswa untuk secara
konstan melibatkan diri dalam proses ilmiah dimasiswa berperan di
dalamnya. Self assessmentembantu siswa menjadi lebih ilmiah dalam
berinkuiri. Lebih jauh melaluself assessmendfapat mendorong siswa bertanya
yang secara konstan akan memperkuat pemahamammglap kemampuan
dan pengetahuan yang diperolehnya.

Black dan William (1998) mengemukakan tagtanasalah utama daelf
assessmenPada umumnya siswa tidak mengetahui target yangs ldicapai
dalam pembelajarannya, sehingga siswa perlu ditaélakukarself assessment
untuk mendapatkan gambaran mengenai pembelajaralamyanengetahui apa
yang dibutuhkan untuk mencapai target tersebelf. assessmesering terlihat
menjadi masalah tetapi hal ini bisa menjadi efdild diberi petunjuk dengan
jelas. Apabila sering dilatinkan, siswa akan mutengelola dan mengontrol
dirinya sendiri atau dengan kata lain siswa benmtmengembangkan potensi
metakognitifnya (Blaclet al, 2004)

Peer assessmeatbiu penilaian sebaya dilihat dari kemampuanasepr
individu dalam berkontribusi terhadap tugas-tugadormnpoknya. Adapun
menurut Reinhartz dan Beach (199pger assessmenpenting, karena
berkolaborasi dan bekerja kelompok merupakan bagiategral dari

pembelajaran sain®eer assessmeterarti membuat keputusan berdasarkan
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pada tanggungjawab individual yang bermanfaat kelgimpoknya. Padpeer
assessmensiswa dilatih untuk berkomunikasi, menulis dan apeftkan apa
yang dimaksudnya.

Black et al, (2004) mengatakan bahwa pada praktelpger assessment
ini penting untuk melengkagelf assessmerReer assessmeinti bernilai unik,
karena siswa bisa menerima kritikan teman terhgogerjaannya padahal
kritikan tersebut diberikan juga oleh guru. Haladg dinyatakan oleh Raaheim
(2006) bahwa umpan balik yang diberikan oleh tesebaya akan berpengaruh
lebih baik dibandingkan apabila diberikan oleh guketika siswa tidak paham
terhadap apa yang dijelaskan guru, siswa lebih ®ektanya pada temannya
dibandingkan bertanya pada guru (Blaek,al, 2004). Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Crane & Winterbottom (2008)kiagian dengan penerapan
peer assessmepada konsep tumbuhan dan fotosintesis pada jergekglah
menengah, menunjukkan bahwseer assessmentlapat berdampak pada
pembelajaran siswa. Diantaranya mendorong siswaamam perannya dalam
pembelajaran yang dilakukan berpasangan serta dieafasiswa dapat belajar
secara otonom.

Terdapat beberapa kuryang diperlukan dalam mengembangkan
kemampuan siswa untuk melakukself assessmedianpeer assessmegang
efektif: (1) tujuan pembelajaran yang diharapkamubasecara eksplisit dan
transparan diberikan pada siswa; (2) siswa haisegsmengidentifikasi kriteria
keberhasilan yang harus dicapai; (3) siswa perlajadian kemampuan
kolaborasi dalanpeer assessmen(d) siswa harus bisa mengases kemajuan

dirinya untuk menjadi pembelajar yang lebih mand
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Sebagai implikasi dari empat Kuself danpeer assessmengting efektif,
maka guru perlu menerapkan hal-hal sebagai berfkutmelatih siswa secara
terus menerus untuk memgsesspekerjaannya sendiri dan pekerjaan orang
lain; (2) merencanakan kesempatan dan waktu kepigdan untuk melakukan
self danpeer assessmer(8) menjelaskan tujuan pembelajaran dan maksod ya
ingin dicapai dari masing- masing tugas; (4) meémarsiswa mengidentifikasi
tahap-tahap berikutnya; (5) sesering mungkin daarsekonsisten mendorong
siswa melakukaself regulationterhadap pembelajarannya.

(production.education.gov.uk#idt.aspx Peer and Self Assessment

2. Asesmen Formatif dalam Pembelajaran

Asesmen formatif penting dilakukan selama proses\bgéajaran dalam
upaya untuk mendapatkan umpan balik, dan umpak debat digunakan untuk
memperbaiki praktek pembelajaran. Strategi aseshipanlukan oleh guru untuk
mendeskripsikan kemajuan belajar siswanya. Sirasgsmen yang diperlukan
berbeda dari yang biasa diberikan pada asesmesitrzal (tes). Perbedaannya
dapat dilihat dari beberapa asp&lkertama asessmen formatif tidak mgudge
tetapi lebih mendeskripsikan informasi yang dipexiu oleh guru dan siswa
dalam upaya meningkatkan pencapaian = belajedua, tidak terlalu
mempertimbangkan jawaban benar atau salah, te&dph Iditekankan pada
bagaimana pencapaian siswa menjadi lebih baik.te§irani menyediakan
gambaran umum mengenai apa yang dipahami siswayapp dapat mereka
kerjakan dan bagaimana menerapkan pengetahuan tgkaig mereka pelajari

tersebut (Mui, 2004)



31

Asesmen formatif bisa dilakukan secara hamaimgguan, atau pertengahan
jadwal program berupa: portofolio, jurnal, observaslama proses dan hasil
belajar, diskusi kelompok, kinerjaglf assessmemtau ujian. Hughes dan Wade
(1996) serta Mui (2004) berpendapat bahwa strategsmen perlu bervariasi,
karena siswa dapat menunjukkan kemampuannya sdoamaeda apabila
dilakukan dengan pendekatan yang berbeda. Sebagaihcada siswa yang lebih
baik dalam tugas-tugas seperti diskusi kelas danyadg lebih baik dalam tugas
menulis. Beberapa strategi asesmen meliputi:d@graen berbasis kinerja dalam
proyek sains dan penyelidikan, (b) menulis jurnadiah, (c) peta konsep, (d)
portofolio, dan (e) tanya jawab (Mui, 2004).

Cain dan Evans (1990 dalam Rustaman, dkR32@enyatakan bahwa sains
mengandung empat hal yaitu: konten atau produlsgsratau metode, sikap dan
teknologi. Sains sebagai konten atau produk bebpatiwa sains terdapat fakta-
fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan teori-tegiang sudah diterima
kebenarannya. Sains sebagai proses atau metodé bahava sains merupakan
suatu proses atau metode untuk mendapatkan pengetébelain sebagai produk
dan proses, sains juga merupakan sikap artinya alalam sains terkandung
sikap seperti tekun, terbuka, jujur dan objektifainS sebagai teknologi
mengandung pengertian bahwa sains mempunyai keterkdan digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dergardapat Mui (2004) bahwa
walaupun proses pada sains mendapat penekananetdainpenekanan terhadap
pengetahuan di dalam asesmen juga sama pentingadiapengetahuan dan
proses sains perlu seimbang dan sama pentingnya.

Asesmen berbasis kinerja dalam proyek sains dan peikg®m dianggap

penting karena dapat menggali isu-isu sains yangarie bagi siswa dan
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menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk maiien masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Keaktifan siswa dalam proysins dapat melatih
kemampuan observasi dan keterampilan berpikir, aregkan kreativitasnya,
memperkuat kemampuan eksplorasi, keterampilan matiga dan dapat
memahami hubungan antara sains, teknologi dan masta

Tugas tulisan ilmiah yang salalusbentuknya berupa laporan praktikum
memberikan kesempatan pada siswa untuk menuang&sih penyelidikan,
observasi, hipotesis dan kesimpulan tentang seatniena sains (Lowery, 2000;
Mui, 2004). Melalui tulisan yang dibuatnya, siswapdt menggambarkan dan
memahami fenomena melalui pengalamannya (Shepard8®7; Mui, 2004).
Gambar atau tulisan ilmiah mempunyai potensi metbaiswa membuat
pengamatan, mengingat peristiva dan dapat mengkkasikan apa yang
dipahaminya (Shepardson & Britsch, 2000; Mui, 2004)

Peta konsep dapat digunakan urttygan asesmen formatif maupun
asesmen sumatif pada pembelajaran sains. Penggw®tankonsep dalam
pembelajaran dipelopori oleh Novak dan Gowin (198Blasarkan atas teori
belajar Ausubel (Dahar, 1996). Peta konsep digumakatuk menyatakan
hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dakamukb proposisi-
proposisi. Proposisi-proposisi merupakan dua adihl konsep-konsep yang
dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit sei@Ntvak dan Gowin, 1985;
Dahar,1996). Peta konsep dapat mengukur atau mlesidan tingkat berpikir
yang kompleks sama seperti tugas-tugas tulisan alimiproyek sains,
penyelidikan ilmiah, dan berbagai metode asesmiemyla. Peta konsep dapat
membantu siswa untuk mengorganisasi sejumlah kqivgglerman & MacHarg,

1991; Mui, 2004). Peta konsep dapat membantu siswmpelajari konsep
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dengan lebih bermakna (Tastanal, 2007). Peta konsep dapat memperlihatkan
kaitan antar konsep, dan memperlihatkan proposisgytepat atau miskonsepsi
siswa (Dahar, 2006; Atkinson dan Bannister, 1998i,N2004: Tastanet al,
2007). Pendapat lain berkaitan dengan peta konaeg dihimpun oleh Mui
(2004) adalah: "Kelebihan dari peta konsep adaktwa peta konsep bersifat
formatif dan dengan segera dapat dilengkapi” (lHa8liWhitby, 1998). Markow
& Lonning (1998) mengatakan bahwa peta konsep tddjgmunakan dalam
aktivitas di dalam kelas, karena siswa dapat derggat memperoleh umpan
balik mengenai kedalaman pemahaman konsepnya afmi fliga meng@ssess
tujuan pembelajaran khusus yang tidak selalu hdmg denganpaper and
pencil test.

Portofolio merupakan salah satesasen formatif yang bisa ditugaskan
kepada siswa, karena melalui portofolio kita dapatlihat kemajuan,
peningkatan, dan pencapaian siswa (Lowery, 2000, 2004; Klenowski, 2002).
Portofolio ini adalah kumpulan dari pekerjaan siger@nasuk di dalamnya, hasil
tes, pekerjaan rumah, laporan praktikum dan lamyang secara representatif
bisa menggambarkan pemahaman siswa (Spandel, ¥8@72004).

Tanya jawab di dalam kelas merupakaahsaiatu bentuk dari asesmen
formatif juga. Pertanyaan yang bersidgien-endedanerupakan strategi yang baik
untuk mendorong siswa berpikir, karena dapat membguru untuk mengetahui
bagaimana siswanya menemukan jawaban, memecahksalamalan membuat
kesimpulan (Lowery, 2000 dalam Mui, 2004). AkametBlack dan William
(1998) berpendapat bahwa dialog antara guru darasrang terjadi ketika guru
melontarkan pertanyaan merupakan asesmen yangptiiddkktif di dalam kelas.

Menurutnya hal ini disebabkan karena guru serindgkatya memberikan waktu
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berpikir yang singkat kepada siswanya dan dialqgedeini seringkali hanya

melibatkan beberapa orang siswa saja. Adapun &lsmk dan William (1998)

agar kegiatan tanya jawab ini efektif dan produktiblah sebagai berikut.

a). Memberi waktu kepada siswa untukesgon, memberi kesempatan berpikir
secara berpasangan atau dalam kelompok kecil, kamudeminta wakil
dari kelompok kecil tadi untuk menjawab.

b). Memberi kesempatan pada siswa umhémberi jawaban-jawaban yang
berbeda dan memilih jawaban yang paling tepat.

c). Meminta seluruh siswa menuliskan jaavatya dan memilih beberapa

siswa untuk membacakan jawabannya.

B. HABITSOF MINDS SEBAGAI KARAKTER PERILAKU CERDAS
TERTINGGI

1. Pengertian dan Kategori-K ategori Habits of Mind

Memiliki habits of mindyang baik berarti memiliki watak berperilaku cesda
(to behave intelligent)yketika menghadapi masalah, atau jawaban yang tida
segera diketahui (Costa dan Kallick, 2000a; Coata Kallick, 2000b; Cartert
al., 2005). Masalah didefinisikan sebagai stimulus, pertanyaagas {ask,
fenomena, ketidaksesuaian ataupun penjelasan yidag segera diketahui.
Dalam memecahkan masalah yang kompleks, ditunttdtegi penalaran,
wawasan, ketekunan, kreativitas dan keahlian si§wdak hanya perlu untuk
mengetahui bagaimana siswa menjawab berdasarkayaagadiketahuinya saja,
akan tetapi lebih penting untuk mengetahui bagaasswa berperilaku ketika
mereka dihadapkan pada apa yang tidak diketahuihigdits of mindterbentuk
ketika merespon jawaban pertanyaan atau masahghjgaabannya tidak segera

diketahui, sehingga kita bisa mengobservasi tidakyh bagaimana siswa
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mengingat sebuah pengetahuan akan tetapi lebih jedmimana siswa
menghasilkan sebuah pengetahuan. Kecerdasan maiagidnanya dilihat dari
pengetahuan yang dimilikinya saja, tetapi dilihagg dari bagaimana seorang
individu bertindak (Costa & Kallick, 2000a).

Pada awalnydabits of minddikembangkan melalui kerja Costa dan Kallick
pada tahun 1985 dan selanjutnya dikembangkan olatzavio (1992) melalui
Dimensions of LearningAwalnya Costa pada tahun 1985 membuat artikel
mengenai “hirarki berpikir’ padahe Behaviours of Intelligenc€Campbell,
2006) Hirarki berpikir ini meliputi konsepthinking skills (membandingkan,
mengklasifikasikan, berhipotesahinking strategiegmemecahkan masalah dan
membuat keputusangreative thinkinglmembuat model, berpikmetaphorica)
dan cognitive spirit (berpandangan terbuka, mencari alternatif tidak -men
judgmen}). Tulisan ini kemudian direvisi tahun 1991 dalaokinyaDeveloping
Minds: A Resource book for teaching thinkirgelanjutnya sejumlah penulis
mengembangkan hal yang sama (Marzano, 1992; M@&3; Anderson, 2004,
Sizer & Meier, 2004; Campbell, 20Q6Xarena banyak yang mengembangkan
habits of mingd maka deskripsi dafabits of mindini menjadi berbeda-beda.
Gambar 2.2 memaparkan kedudukhabits of mind dalam Dimensions of
Learningyang dikembangkan oleh Marzano (1992) dan Marzetral, (1993).

Melalui Gambar 2.2 Marzano (1993) menjelaskan kaftan antar dimensi
belajar sebagai berikut: lima dimensi belajar idak bekerja secara terpisah
tetapi bekerja sama seperti terlihat pada Gambar Qecara ringkas gambar
tersebut mengilustrasikan bahwa semua dimensiaoedgpengaruhi oleh “sikap
dan persepsi’dttitudes and percepsidpmpada dimensi pertama dan “kebiasaan

berpikir produktif” habits of mind)pada dimensi ke lima. Dimengertamadan
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kelima selalu menjadi faktor penting yang harus dipertingbd@an dalam proses
belajar. Oleh karena itu dimensi pertama dan kelimenjadi latar belakang

pada gambar tersebut. Siswa harus mempunyap sidan persepsi yang

kondusif dalam belajarnya dan menggunakan kebidsagoikir secara efektif.

el off Mine
Meaningfully

Extending and

Refining Knowledge

Acquiring and
Integrating
Knowledge

Gambar 2.2. Interaksi Dirsidvelajar (Marzano, 1993)

Tugas pertama siswa adalah “mengumpulkan dan meggasikan
pengetahuannya”atquiring and integrating knowledpepada dimenskedua
Melalui dimensi ini siswa harus dapat mengintedsasi pengetahuan baru dan
keterampilan-keterampilan yang telah diketahuimjaini terjadi proses subjektif
berupa interaksi dari informasi lama dan infornesu. Kemudian sejalan proses
waktu, siswa mengembangkan pengetahuan barunyalumékegiatan yang
membantu siswa “memperluas dan menghaluskan péngetaya” Extending
and Refining Knowledge)pada dimensiketigg dan pada akhir tujuan

pembelajaran, siswa dapat “menggunakan pengetaleragan cara bermakna”’
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(Using Knowledge Meaningfullyflimensikeempat Seperti yang terlihat dalam
Gambar 2.2, dimensi kedua, ketiga dan keempat jaekeperti konser, satu sama
lain tidak terpisahkan. Kelima dimensi belajar membentuk kerangka yang
dapat digunakan untuk mengorganisasi kurikulumtruksi pembelajaran dan
asesmen.

Marzano (1993) membagiabits of mindke dalam tiga kategori yaitgelf
regulation, critical thinkingdan creative thinking Self regulationmeliputi: (a)
menyadari pemikirannya sendiri, (b) membuat rencaeaara efektif, (c)
menyadari dan menggunakan sumber-sumber informeasy giperlukan, (d)
sensitif terhadap umpan balik dan (e) mengevalkasfektifan tindakan.
Critical thinking meliputi: (a2) akurat dan mencari akurasi, (b)gedan mencari
kejelasan, (c) bersifat terbuka, (d) menahan diri difat impulsif, (€) mampu
menempatkan diri ketika ada jaminan, (f) bersit@aisitif dan tahu kemampuan
temannya.Creative thinkingmeliputi: (a) dapat melibatkan diri dalam tugas
meski jawaban dan solusinya tidak segera nampak,m@akukan usaha
semaksimal kemampuan dan pengetahuannya, (c) mémimemggunakan,
memperbaiki standar evaluasi yang dibuatnya sen@l)i menghasilkan cara
baru melihat situasi yang berbeda dari cara biasg perlaku pada umumnya.

Habits of mind memerlukan banyak keterampilan majemuk, sikap,
pengalaman masa lalu dan kecenderungan. Hal iartbérahwa kita menilai
satu pola berpikir terhadap yang lainnya. Oleh haratu hal tersebut
menunjukkan bahwa harus memiliki pilihan pola maaag akan digunakan
pada waktu tertentu. Termasuk juga kemampuan apg wggerlukan untuk
mengatasi sesuatu di lain waktu, sehingpgdits of minddijabarkan sebagai

berikut: (a)Value,memilih menggunakan pola perilaku cerdas daripeda lain
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yang kurang produktif; (b)nclination, kecenderungan, perasaan dan tendensi
untuk menggunakan pola perilaku cerdas; (®ns8ivity, tanggap terhadap
kesempatan dan kelayakan menggunakan pola per{@kGapability, memiliki
keterampilan dasar dan kapasitas dalam hubungadeggan perilaku; (e)
Commitmengadalah secara konstan berusaha untuk merefleksndamgkatkan
kinerja pola perilaku cerdas (Costa & Kallick, 2@pCosta & Kallick, 2000b).

Hasil penelitian para ahli (Feuerstein, 1980; Glatin dan Baron, 1995;
Stemberg, 1985; Perkins, 1985; Ennis, 1985 dalamzam®, 1993) yang
meneliti tentang berpikir efektif dan berperilalerd¢as, menunjukkan bahwa ada
karakteristik khas seorang pemikir efektif. Kemamapiberpikir efektif dan
berperilaku cerdas tidak hanya dimiliki oleh parain8s, seniman, ahli
matematika ataupun orang kaya, tetapi juga dimdlkh tukang bengkel, guru,
pengusaha, pedagang kaki lima dan orang tua ssrtassorang yang menjalani
kehidupan. Perilaku cerdas jarang tampak pada oyang mengisolasi diri,
karena kecerdasan perilaku ini akan muncul bilarbgan dalam menghadapi
situasi kompleks yang menuntut berperilaku jamadat@hnya seseorang yang
sedang mendengarkan kuliah dengan seksama, oreseput menggunakan
kemampuan flexibility, metakognisi, bahasa yang tepat dan pertanyaan-
pertanyaan (Anwar, 2005)

Costa dan Kallick (2000a) mendeskripsikaniddikator habits of mind
yang merupakan karakteristik yang muncul ketika us&nberhadapan dengan
masalah yang pemecahannya tidak segera diketadhgn&rnya tidak hanya 16
indikator ini yang ada pada kecerdasan manusia) skapi lebih banyak dari
ini. Ke 16 indikator yang diajukan oleh Costa daalli€k (2000a) ditabelkan

oleh Campbell (2006) sebagai berikut:



39

Tabel 2.1. Deskripsi ddabits of Mind

No. Habits of Mind Deskripsi

1. | Persisting Tekun mengerjakan tugas sampai selegai.
Tidak mudah menyerah

2. | Managing impulsivity Menggunakan waktu untuk tidak tergesa-

gesa bertindak

3. | Listening with understanding andMau menerima pandangan orang lain

emphaty
4. | Thinking flexibly Mempertimbangkan pilihan dan dapat
merubah pandangan
5. | Metacognition Berpikir tentang berpikir, Menjadi lebih

peduli terhadap pikiran, perasaan dan
tindakan dan memperhitungkan
pengaruhnya pada yang lain

6. | Striving for accuracy Menetapkan standar yang tinggi dan
selalu mencari cara untuk meningkat
7. | Questioning and problem posing | Menemukan pemecahan masalah.
Mencari data dan jawaban

8. | Applying past knowledge to ngwMengakses pengetahuan terdahulu ¢dan

situations mentranfer pengetahuan ini pada konteks
baru
9. | Thinking and communicating withBerusaha berkomunikasi lisan dan tuligan
clarity and precision secara akurat

10. | Gathering data through all sense | Memberikan perhatian terhadap sekeliling
melalui rasa, sentuhan, bau, pendengaran
dan penglihatan

11. | Creating, imagining and innovating Memiliki ide-ide dan gagasan baru
12. | Responding with wonderment apdempunyai rasa ingin tahu terhadap

awe misteri di alam
13. | Taking responsible risk Mengambil resiko secara
bertanggungjawab
14. | Finding humour Menikmati ketidaklayakan dan yang tidak
diharapkan, menyenangkan.
15. | Thinking interdependently Dapat bekerja dan belajar dengan orang

lain dalam tim

16. | Remaining open to continuousTetap berusaha terus belajar dan
learning menerima bila ada yang tidak
diketahuinya

Apabila kita cermati indikator-indikator rdahabits of mind yang
dikemukakan oleh Marzano (1993) serta Costa daticKal2000a), terlihat
bahwa indikator-indikator tersebut membekali individalam mengembangkan
kebiasaan mental yang menjadi tujuan penting pémtdagar siswa dapat
belajar mengenai apapun yang mereka inginkan daekaéutuhkan untuk
mengetahui segala yang berkaitan dengan hiduprafgka® Costa dan Kallick
(2000) dan Campbell (2006) mengklaimbits of mindsebagai karakteristik
perilaku berpikir cerdas yang paling tinggi dalanemecahkan masalah dan

merupakan indikator kesuksesan dalam akademik,rjpeke dan hubungan
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sosial. Dan sejumlah peneliti (Costa &Kallick, 2@0Costa & Kallick, 2000b;
Marzano, 1992; dan Campbell, 2006) mengklaim bahalaits of minddapat
membantu siswa untuk melakukaself regulation dalam belajarnya dan

menemukan solusi dalam hubungan sosial dan temegatjanya.

2. Menggali dan Meningkatkan Habits of Mind

Berbagai penelitian berkaitan dengabits of mindmenunjukkan bahwa
habits of mindseseorang dapat digali, dilatih, dikembangkan dérentuk
menjadi lebih baik. Penellitian Anwar (2005) menukhjan bahwaerformance
assessmentlapat membentukhabits of mind pada pembelajaran konsep
lingkungan. Pada kelompok laki-laki lebih banyadikatorhabits of mind/ang
terbentuk dibandingkan pada kelompok perempuanlabetpembelajaran
konsep lingkungan. Penelitian lain dilakukan olehehg dan Hew (2008)
menunjukkan bahwa indikatbmenyadari pemikirannya sendirdan* bersifat
terbukd dari habits of mindbisa digali melalui partisipasi mahasiswa pada
pembelajaramnline dibandingkan indikatolnabits of mindyang lain. Carteret
al., (2005) dalam bukunya yang berjudukeys to Effective Learning
Developing Powerful Habits of Minagnengungkapkan mengenai berbagai

strategi untuk menggali, mengembangkan dan memkaatits of mind

C.KETERKAITAN ASESMEN FORMATIF DAN HABITS OF MIND
Penelitian berkaitan dengan asesmen formatih tbenyak dilakukan (Gunn
dan Pitt, 2003; Thin, 2006; Baggot dan Rayne, 20Biman et al., 2007)
menunjukkan hasil bahwa pemberian asesmen formsgiutama umpan balik

secara umum dapat memotivasi belajar mahasiswagaormmg mahasiswa untuk
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tertarik pada topik yang diajarkan, meningkatkarsilhdelajar, menimbulkan
optimisme, kepercayaan diri dan apresiasi dari siathva,self regulating learning
dapat mengembangkan potensi metakognisi, berangananil resiko (bila umpan
balik diberikan dengan benar). Apabila kita cermdampak positif yang
ditimbulkan dari pemberian asesmen formatif, asgpgdek di atas merupakan hal-
hal yang juga dikembangkan padabits of mind. Dengan demikian dapat
dipastikan bahwa ada keterkaitan antara asesmematibrdan habits of mind
Berbagai bentuk asesmen formatif yang sudah dibsélaslumnya yang meliputi
asesmen berbasis kinerja dalam proyek dan perikatidijurnal ilmiah (laporan
praktikum dan gambar), portofolio, bagan konsepn danya jawab dapat

diterapkan pada mahasiswa dalam upaya mengembangks of minchya.

D.KARAKTERISTIK MATA KULIAH KEANEKARAGAMAN HAYATI
Kesamaan Kkarakteristik mata kuliah keanekaragahegmati seperti Botani
Cryptogamae, Botani Phanerogamae, Zoologi InveataprZoologi Vertebrata,
Mikrobiologi dan Entomologi adalah mata kuliah &8t sama-sama mempelajari
pengelompokan organisme berdasarkan persamaan etbedpan ciri-ciri yang
dimiliki, jauh  dekatnya kekerabatan organism  (smigk) serta
keanekaragamannya. Persamaan dan perbedaan icyaeg dimiliki organisme
menyebabkan terbentuknya takson-takson tertentwldindari Kingdom (dunia)
diujung yang satu dan species (jenis) di ujunggy@m. Secara lengkap urutan
takson tersebut adalah: Kingdom (dunt&)Phylum/Divisio (Filum/Divisi)=>
Class (Kelasy> Ordo (bangsaj> Famili (suku)> Genus (marga)> Species
(jenis). Pada mata kuliah keanekaragaman haya¢rtsefisebutkan di atas, (teori

dan praktikum) umumnya materi ajar diberikan sebaréahap berdasarkan takson-
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takson tersebut. Misalnya pada mata kuliah Botaniptdgamae materi ajar
diberikan secara bertahap berdasarkan takson DiviBada mata kuliah Botani
Phanerogamae berdasarkan takson subclass (anak ¢et penekanan pada ciri
khas family, keanekaragaman anggota famili sertafaaé tumbuhan. Pada mata
kuliah Zoologi Invertebrata materi ajar diberikaardasarkan Phylum, dan pada
Entomologi berdasarkan ordo. Kesamaan karakterisigiteri pada mata kuliah
keanekaragaman hayati dan kesamaan adanya pesgultabri dan praktikum
merupakan faktor yang menunjang untuk penerapasmese formatif. Berbagai
komponen dan strategi asesmen formatif dapat plksiai pada kegiatan
perkuliahan teori dan praktikum. Pada mata kuliataBi Cryptogamae, Botani
Phanerogamae, Zoologi Invertebrata, Zoologi Vedtbr dan Entomologi
diselenggarakan kuliah lapangan pada akhir semestéelah materi ajar pada mata
kuliah tersebut selesai diberikan. Kuliah lapandaertujuan untuk melatih
mahasiswa melakukan observasi, klasifikasi, meilkggkan konsep dan
mempelajari keanekaragaman organisme. Struktuermajar pada mata kuliah

keanekaragaman hayati secara umum dapat digamhzalanGambar 2.3.

E. PENTINGNYA MENGGUGAH KEPEDULIAN MAHASISWA TERHADAP
KEANEKARAGAMAN HAYATI INDONESIA

Indonesia merupakan salah satu negara dari tigaraali dunia yang dijuluki
Megabiodiversitas. Akan tetapi pengetahuan kittatemkhasanah keanekaragaman
hayati tadi tidak utuh. Bahkan selama ini khasakahnekaragaman hayati di
Indonesia yang tinggi tadi — baik pada tingkat étem, jenis, dan genetika -
dirasakan telah ditelantarkan oleh para iimuwarotedia sendiri, dalam arti segala
sesuatunya tidak sungguh-sungguh diinventarisasgcah, dipahami, direvisi,

dimutakhirkan dan ditiliki secara cermat. Sebag#atnya kekayaan melimpah itu
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tidak atau belum dapat dimanfaatkan secara optinseimngga tidak pula dijamin

kelestarian eksistensinya (Rifai, 2006).
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Gambar 2.3. Struktur Materi Ajar Mata Kuliah Keaasigaman Hayati

Ketidakcermatan kegiatan penelitian keanekaragdmagati di Indonesia terlihat
dari kenyataan bahwa sampai sekarang kita tidak ta¢tul jumlah macam

ekosistem yang ada di lingkungan sekitar, tidakutdlengan tepat luas hutan
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Indonesia, tidak punya angka akurat persentasen lyatag masih baik atau sudah
rusak. Bahkan kita juga tidak tahu rincian jumlahi$ mahluk hidup yang ada di
Indonesia (Rifai, 2006).

Penelitian Wulan (2007) terhadap mahasiswa calom gang mengontrak mata
kuliah Botani Phanerogamae di Jurusan Pendidikaolo@i FPMIPA UPI
menunjukkan fakta yang memprihatinkan yaitu bahwkitar 88% mahasiswa
menganggap penurunan keanekaragaman hayati seb@mgalah lingkungan
merupakan masalah yalkgrang penting dan kurang mendes#leadaan seperti
ini tidak saja terjadi di Indonesia, penelitian gadilakukan oleh Bebbington
(2005) di United Kingdom (UK) berkaitan dengan pemglan tumbuhan liar yang
ada di lingkungan sekitar subjek penelitian, meuokkgn hasil yang
memprihatinkan. Sampel penelitian terdiri dari sislevel A (IPA), mahasiswa
calon guru Sekolah Dasar (SD), mahasiswa calon Biglegi Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan guru. Hasilnya menunjukkan babe@agian besar (86%)
siswa IPA hanya bisa mengenal tiga nama tumbubamin sebagian siswa (41%)
hanya dapat memberi nama satu jenis tumbuhan sajald gambar tumbuhan
yang disajikan. Sebesar 65% mahasiswa calon gurd&Dr4% mahasiswa calon
guru biologi SMP hanya bisa memberi nama tiga jémmsbuhan liar dan hanya
65% guru yang dapat memberi nama lima tumbuhan Hat ini menandakan
bahwa kepedulian pengetahuan tentang lingkungaeoisesy sangat rendah pada
generasi muda termasuk lulusan biologi (Bebbing2005).

Kondisi ketidakpedulian terhadap keanekaragamagath di Indonesia,
diperparah dengan keadaan di lapangan, guru-gusekdilah mendapat kesulitan
dalam mengajarkan materi tentang keanekaragamaati.hehal ini terjadi karena

para guru selalu menyajikan materi ini dengan caemaparkan Kklasifikasi
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tumbuhan dan hewan berdasarkan hasil klasifikasa phli, sehingga sebagian
besar siswa di sekolah menganggap materi keanekaeaghayati bersifat hafalan
(Rustaman, 2003). Hal ini tentu menjadi masalaluserang harus segera diatasi,
karena apabila siswa menganggap keanekaragamain mayapakan pengetahuan
yang sulit dipelajari, bukan tidak mungkin muncetidakpedulian siswa terhadap
keberadaannya. Sebagai akibat lanjut adalah teyjadielangkaan beberapa jenis
tumbuhan dan hewan dan tidak terjaminnya kelestakisanekaragaman hayati
Indonesia tersebut.

Mata kuliah Botani Phanerogamae, seperti jugaarkaliah keanekaragaman
hayati yang lain mempunyai tanggungjawab untuk nerkgnalkan kekayaan
biodiversitas tumbuhan dan hewan Indonesia, agasuli kepedulian mahasiswa
terhadap biodiversitas plasma nutfah tumbuhan @avah di Indonesia sehingga
ada kesadaran dan keinginan untuk melestarikarBikap kepedulian terhadap
keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan dicobak udigugah melalui

perkuliahan Botani Phanerogamae.

F. PENELITIAN-PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian-penelitian berkaitan dengan penerapsesmen formatif telah
banyak dilakukan. Penelitian Gijbel dan Dochy (2006enunjukkan bahwa
asesmen formatif membuat perbedaan dalam pemlagiajdaerutama dalam
pendekatan pembelajaran hubungannya dengan asgsme@rdipilih oleh siswa.
Selanjutnya penelitian-penelitian yang berkaitangd® asesmen formatinline
yang telah diterapkan dalam pembelajaran membehkaih sebagai berikut. Gunn
dan Pitt (2003) menyatakan bahwa penggunaan asefmeatif online dapat

membantu mahasiswa dalam belajar dan mendorongkanerguk tertarik pada
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topik yang diajarkan. Penelitian lain yang dilakakaleh Lazarowitz dan Lieb
(2006) menyatakan bahwa pemberian pre tes padanasesormatif dapat
mengidentifikasi pengetahuan awal, miskonsepsik#esuolitan belajar mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Coopetral.,(2006) menunjukkan bahwa asesmen
formatif terutama umpan balik daself assessmewgtng diberikan di kelas secara
berulang kali terhadap pembuatan pohon filogenlegéfdasarkan data morfologi
dan biologi molekuler menunjukkan peningkatan peemaan secara signifikan.

Senada dengan penelitian Gunn dan Pitt (2003gt, R¢ al., (2004)
menyatakan bahwa asesmen formatifine menimbulkan ketertarikan mahasiswa
pada materi biologi dan meningkatkan hasil beldanelitian Chuck dan Young
(2004) menyatakan bahwa asesmen formatif dapat ngiestkan kemampuan
keterampilan menulis laporan ilmiah. Hasil penahtiBaggott dan Rayne (2007)
menunjukkan bahwa asesmen berbasis komputer makdgimen formatif dengan
umpan balik berbasis lapangan berkorelasi dengamnglatan rata-rata skor
sumatif dan asesmen formatif berbasis komputer raatabdalam “pengaturan
belajar sendiri” $elf regulation learning

Berkenaan dengan pemberian asesmen formatif geekgif, penelitian Thin
(2006) menunjukkan bahwa penggunaan asesmen fbrnyatng bersifat
microassessmentasesmen yang sifatnya sering, singkat/pendek tddokus)
dapat meningkatkan nilai ujian akhir secara sigaifi dan penggunaan
microassessmendapat menurunkan nilai laju kegagalan ujian. Reael Thin
(2006) didukung oleh penelitian yang dilakukan olditl, et al., (2008) yang
menunjukkan bahwa asesmen formatifline dengan jumlah soal sedikit (10 soal)
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan @engoal yang lebih banyak

(30 soal) berkaitan dengan konsentrasi mahasislaandaengerjakannya.
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Selain dapat meningkatkan hasil belajar, otemsi belajar mahasiswa, dan
mengembangkan kemampuan menulis laporan ilmiatsnese formatif berupa
umpan balik dapat mempengaruhi faktor lain. Pdnalityang dilakukan oleh
Ziman et al., (2007) menunjukkan bahwa umpan balik dapat meiaitkgk
perasaan optimis, rasa percaya diri dan apresiasi dahasiswa. Faktor ini
merupakan faktor penting dari hasil pembelajaran deerupakan faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan mahasiswa.

Penelitian berkaitan dengan pembentukan dan pdéagdhabits of mind
dilakukan diantaranya oleh Anwar (2005) pada sikefas X sekolah swasta di
Bandung. Hasil penelitiannya menunjukkan balpggormance assessmatdpat
membentuk semua kategori danabits of mind pada pembelajaran konsep
lingkungan. Penelitian lain dilakukan oleh CheungndHew (2008) pada
mahasiswa melalui pembelajaramline. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indikator “menyadari pemikirannya sendirdan “bersifat terbuRadari habits of
mind bisa digali melalui partisipasi mahasiswa dalanmipelajaran online
dibandingkan indikator-indikator yang lainnya.

Penelitian berkaitan dengan pembelajaran keaagharan tumbuhan
dilakukan oleh Indah (2007), dengan fokus penalitmeningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pemberian tugas-tugas yargiféeotentik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tugas-tugas otentik tentang keaagaman hayati yang
diberikan dapat meningkatkan minat, motivasi datigpasi belajar mahasiswa.

Penelitian berkaitan dengan pembelajaran keangd@ran yang dilakukan
oleh Rustaman (2011) pada berbagai jenjang perahid{D, SMP dan SMA)
menunjukkan bahwa kemampuan klasifikasi berhubunget dengan proses

berfikir dan kemampuan berfikir. Siswa-siswa yargdola pada tingkat intelektual
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formal menunjukkan pemahaman konsep yang lebih Baiyaik kemampuan
klasifikasinya. Akan tetapi banyak siswa yang tidakenganggap penting

keanekaragaman tumbuhan.



